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ABSTRAK
Lada merupakan salah satu tanaman penting di Indonesia.  Setek merupakan perbanyakan tanaman yang efektif dan efisien
dalam budidaya tanaman lada.  Salah satu kendala dalam perbanyakan tanaman dengan setek yaitu sulitnya mendapatkan
bahan tanaman dalam jumlah yang banyak dan berkualitas.  Salah satu cara untuk mendapatkan bahan tanaman dalam jumlah
yang banyak yaitu dengan menggunakan setek lada 6—8 buku.  Pemberian auksin pada setek lada dapat meningkatkan
pembentukan akar.  Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh aplikasi campuran auksin NAA dan IBA pada
konsentrasi berbeda terhadap pengakaran setek lada,  mengetahui pengaruh peningkatan konsentrasi campuran NAA dan
IBA terhadap pengakaran setek lada, dan menentukan konsentrasi campuran auksin NAA dan IBA yang optimum untuk
pembentukan akar setek lada.  Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan tujuh perlakuan. Perlakuan
yang dicobakan adalah kontrol (tanpa auksin), 500 ppm (250 NAA +250 IBA), 1000 ppm (500 NAA +500 IBA), 2000 ppm (1000
NAA+1000 IBA), 4000 ppm (2000 NAA +2000 IBA), 6000 ppm (3000 NAA +3000 IBA), 8000 ppm (4000 NAA+4000 IBA),
masing-masing perlakuan diulang tiga kali. Auksin yang digunakan dalam bentuk powder mixture. Setiap satuan percobaan
terdiri atas sepuluh setek batang. Data yang dianalisis dengan sidik ragam (ANOVA).  Perbedaan nilai tengah masing-masing
perlakuan diuji dengan uji beda nyata terkecil (BNT) pada taraf nyata 5%. Hasil percobaan menunjukkan bahwa pemberian
campuran NAA dan IBA  mulai 500 ppm hingga 8000 ppm secara signifikan  meningkatkan jumlah akar, dengan jumlah akar
terbanyak terdapat pada perlakuan 1000 ppm. Pemberian campuran NAA dan IBA  mulai dari 500 ppm hingga 8000 ppm secara
signifikan meningkatkan panjang akar primer dan bobot segar akar dengan akar terpanjang dan bobot akar tertinggi terdapat
pada perlakuan 6000 ppm. Berdasarkan morfologi akar, panjang akar, dan bobot akar, pemberian campuran NAA dan IBA 6000
ppm merupakan perlakuan terbaik untuk merangsang pembentukan akar pada setek lada varietas Natar 1. Tanpa auksin setek
lada tidak dapat membentuk akar di dasar setek. Aplikasi campuran auksin NAA dan IBA mulai dari 500 ppm  hingga 8000 ppm
merangsang pembentukan akar pada dasar setek dengan persentase tertinggi didapat pada perlakuan campuran NAA dan IBA
8000 ppm.
Kata Kunci : IBA (Indole Butyric Acid), NAA (Naphtaleneacetic Acid), setek lada 6-8 buku.
PENDAHULUAN
Lada (Piper nigrum Linn.) merupakan tanaman
rempah-rempah yang memiliki peran penting dalam
meningkatkan perekonomian Indonesia.  Perbanyakan
lada dapat dilakukan secara vegetatif dan generatif.
Perbanyakan tanaman lada dengan setek merupakan
perbanyakan tanaman yang efektif dan efisien dalam
budidaya tanaman lada.  Perbanyakan lada dengan setek
lebih menguntungkan karena menghasilkan populasi
tanaman yang homogen dan memiliki sifat yang sama
dengan induknya (Balai Informasi Pertanian Irian Jaya,
1994).
Salah satu kendala dalam perbanyakan tanaman
dengan setek yaitu sulitnya mendapatkan bahan tanaman
dalam jumlah yang banyak dan berkualitas.  Setek
pendek dua buku lebih efektif dan efisien bila
dibandingkan dengan setek panjang.  Keuntungan
perbanyakan setek lada dua buku antara lain dapat
menyediakan bibit dalam jumlah yang banyak dalam
jangka waktu yang relatif cepat sehingga menghemat
penggunaan bahan tanaman.  Penggunaan setek dua
buku hanya memerlukan sedikit penyulaman, memiliki
rata-rata cabang generatif lebih banyak sehingga dapat
berbunga lebih cepat (Balai Penelitian Tanaman Rempah
dan Obat, 1996).
Salah satu faktor kunci yang berpengaruh pada
keberhasilan setek adalah terbentuknya akar adventif
pada setek.  Proses pembentukan akar dipengaruhi oleh
dua faktor yaitu faktor dari dalam dan faktor dari luar.
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Faktor luar meliputi suhu, media pengakaran,
kelembaban udara, dan intensitas cahaya.  Faktor dari
dalam yang berperan dalam pembentukan akar yaitu
faktor genetik dan hormonal.  Faktor hormonal di
antaranya adalah tersedianya auksin endogen dalam
jaringan tanaman (Hartmann et al., 2011 ).  Pop et al.
(2011) menjelaskan bahwa proses pembentukan akar
adventif dipengaruhi oleh dua faktor yaitu lingkungan
seperti suhu dan cahaya dan faktor dalam seperti
hormon.  Jika ketersediaan auksin endogen dalam bahan
setek terbatas, maka pemberian auksin dari luar
diperlukan untuk merangsang terbentuknya akar.
Pemberian IBA 3000 ppm pada setek Vittelaria
paradoxa dapat meningkatkan jumlah akar (Akakpo
et al., 2014).
Menurut Memon et al. (2013) pemberian NAA
pada setek bougenvil terbukti dapat merangsang
terbentuknya akar.  Paul dan Auditi (2009) juga
menjelaskan bahwa pemberian baik NAA maupun  IBA
dapat merangsang pembentukan akar. Menurut
Hartmann et al. (2011) penggunaan kombinasi auksin
dengan konsentrasi yang sama beberapa zat pengatur
tumbuh mungkin lebih efektif  bila dibandingkan dengan
pengaturan zat pengatur tumbuh secara tunggal.
Kombinasi NAA dan IBA dengan konsentrasi yang sama
bila diaplikasikan pada beberapa spesies tanaman
dilaporkan lebih efektif meningkatkan jumlah akar bila
dibandingkan penggunaan auksin secara tunggal.  Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh aplikasi
campuran auksin NAA dan IBA pada konsentrasi
berbeda terhadap pengakaran setek lada, mengetahui
pengaruh peningkatan konsentrasi campuran NAA dan
IBA terhadap pengakaran setek lada, dan menentukan
konsentrasi campuran auksin NAA dan IBA yang
optimum untuk pembentukan akar setek lada.
BAHAN DAN METODE
Penelitian ini dilaksanakan di rumah kaca dan
Laboratorium Ilmu Tanaman Fakultas Pertanian
Universitas Lampung dari bulan September 2013 sampai
November 2013. Bahan yang digunakan adalah powder
mixture kombinasi auksin NAA dan IBA 500 ppm (250
NAA+250 IBA), 1000 ppm (500 NAA+500 IBA), 2000
ppm (1000 NAA+1000 IBA), 4000 ppm (2000
NAA+2000 IBA), 6000 ppm (3000 NAA+3000 IBA),
8000 ppm (4000 NAA+4000 IBA), setek lada, dan pasir
kali.  Alat yang digunakan adalah timbangan elektrik,
gelas beaker, paranet, mangkuk plastik volume 400 ml.
Penelitian ini dilakukan menggunakan rancangan
acak lengkap dengan 7 perlakuan campuran auksin
NAA dan IBA dengan perbandingan yang sama yaitu
kontrol atau 0 ppm, 500 ppm, 1000 ppm, 2000 ppm, 4000
ppm, 6000 ppm, dan 8000 ppm.  Setiap perlakuan diulang
tiga kali dan setiap unit percobaan terdiri dari 10 setek.
Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan
analisis ragam (Anova). Perbedaan nilai tengah
perlakuan ditentukan dengan uji BNT pada taraf nyata
5 %.
Bahan tanaman diolesi dengan bubuk campuran
auksin pada pangkal batang, kemudian ditanam di media
pasir yang telah disediakan.  Setek diletakkan di rumah
kaca dan disungkup dengan paranet untuk menghindari
sinar matahari secara langsung.  Perawatan tanaman
dilakukan dengan cara menyiram tanaman setiap hari
pada sore hari. Pengamatan dilakukan setelah setek
berumur 2 bulan.  Variabel yang diamati adalah
persentase setek tumbuh, persentase setek berakar,
jumlah akar primer,   panjang akar primer, persentase
setek bertunas, bobot segar akar, dan penampilan visual
akar.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi
campuran NAA dan IBA berpengaruh terhadap jumlah
akar, panjang akar, dan bobot segar akar.  Rekapitulasi
hasil analisis ragam pengaruh pemberian campuran NAA
dan IBA terhadap setek lada 2 bulan setelah penyetekan
dapat dilihat pada  Tabel 1.  Hasil pengamatan
menunjukkan bahwa persentase setek yang hidup setelah
2 bulan berkisar antara 46,7% yaitu pada perlakuan
campuran NAA dan IBA 6000 ppm hingga 83,3% yaitu
pada perlakuan campuran NAA dan IBA 500 ppm.
Persentase setek hidup dapat dilihat pada Gambar 1a.
Hasil pengamatan persentase setek berakar setek
lada setelah 2 bulan menunjukkan bahwa persentase
setek berakar lada berkisar antar 30% hingga 40%
(Gambar 1b).  Hal ini kemungkinan karena penelitian
ini dilakukan pada kondisi yang kurang optimum.  Bahan
Tabel 1. Rekapitulasi hasil analisis ragam pengaruh
pemberian campuran NAA dan IBA terhadap
setek lada 2 bulan setelah penyetekan.
Keterangan : tn = tidak nyata, * = nyata pada taraf 5%.
No Variabel pengamatan Signifikansi 
1 Persentase setek hidup tn
2 Persentase setek berakar tn
3 Persentase setek bertunas tn
4 Jumlah akar primer *
5 Panja ng akar primer *
6 Bobot segar akar *
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tanaman yang digunakan berumur 2 tahun.  Menurut
Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat (1996)
bahan tanaman yang dapat menghasilkan setek yang
baik yaitu bahan setek yang didapat dari tanaman belum
berproduksi dengan umur tanaman 6-9  bulan, pohon
induk tanaman sedang dalam masa pertumbuhan tidak
berbunga dan berbuah.  Hal ini sesuai dengan Salisbury
dan Ross (1995) yaitu setek yang berasal dari induk
yang tua akan sulit berakar bila dibandingkan dengan
bahan tanaman yang muda, karena bahan tanaman yang
muda memiliki auksin.
Jika dilihat dari proporsi persentase akar yang
terbentuk pada buku dan dasar setek, maka fenomena
yang terjadi adalah semua setek pada perlakuan auksin
maupun kontrol menghasilkan akar pada buku dengan
persentase yang hampir sama.  Namun, akar yang
terbentuk di dasar setek hanya didapatkan pada setek
dengan perlakuan auksin.  Di samping itu, semakin tinggi
konsentrasi auksin yang diberikan maka semakin tinggi
persentase setek yang membentuk akar didasar setek.
Hal ini diduga karena akar yang terbentuk di dasar setek
merupakan akar yang terbentuk baru atau de novo
roots dan pembentukan bakal akar jenis ini memerlukan
ketersediaan auksin.
Menurut Hartmann et al. (2011) tanaman yang
diregenerasikan dari setek batang, rizoma, umbi-umbian,
dan struktur lain dapat membentuk akar adventif.  Akar
adventif adalah akar yang tumbuh dari bagian-bagian
tanaman selain akar radikula.  Akar adventif ada dua
yaitu preformed roots dan wound-induced roots.
Preformed roots adalah akar adventif yang sebelumnya
sudah terbentuk pada buku-buku batang secara alami
dan akar ini akan tumbuh ketika lingkungan di sekitarnya
mendukung.  Wound induced roots adalah akar pada
batang atau dasar batang yang terbentuk setelah
pelukaan misalnya pada potongan batang yang disetek.
Akar ini terbentuk dari sel-sel tertentu di daerah sekitar
potongan batang.   Preformed roots muncul pada bagian
buku tanaman sedangkan wound induced roots muncul
pada bagian dasar setek batang.  Persentase komposisi
wound-induced root dan preformed roots pada
pengakaran setek lada dua bulan setelah penyetekan
dapat dilahat pada Gambar 2a.
Dilihat dari komposisinya, jenis akar yang
terbentuk pada setek lada ternyata dipengaruhi oleh
pemberian dan konsentrasi campuran auksin.  Gambar
2a. Menunjukkan bahwa setek tanpa perlakuan
campuran NAA dan IBA memiliki akar yang hanya
berasal dari buku atau preformed roots.  Perlakuan
campuran NAA dan IBA mulai dengan konsentrasi 500
ppm dan 1000 ppm menghasilkan baik wound-induced
root  maupun preformed roots, walaupun persentase
akar baru masih sangat sedikit.  Persentase peningkatan
akar pada dasar setek mengalami peningkatan pada
konsentrasi 2000 ppm dan terus meningkat hingga 8000
ppm.  Persentase  akar pada dasar setek tertinggi
terdapat pada perlakuan 8000 ppm yaitu 30%.
Pengaruh campuran NAA dan IBA terhadap
jumlah akar setek lada 2 bulan setelah penyetekan dapat
dilihat pada Tabel 2. Hasil pengamatan jumlah akar
primer menunjukkan pemberian perlakuan campuran
NAA dan IBA berpengaruh nyata terhadap  jumlah akar
primer. Setek tanpa perlakuan campuran auksin NAA
dan IBA menghasilkan akar primer paling sedikit yaitu
5 helai.  Pemberian auksin campuran NAA dan IBA
mulai dari 500 ppm hingga 8000 ppm secara signifikan
meningkatkan  jumlah akar primer dengan jumlah akar
primer terbanyak terdapat pada perlakuan 500 ppm dan
Gambar 1.  Hubungan beberapa konsentrasi campuran NAA dan IBA dengan (a) persentase setek tumbuh dan (b)
persentase setek berakar pada lada 2 bulan setelah penyetekan.
                                                   (a)                                                                                                                (b)
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1000 ppm.  Di samping itu,  terdapat kecendrungan
bahwa akar yang terbentuk pada setek dengan perlakuan
auksin yang lebih tinggi yaitu mulai dari 2000 ppm hingga
8000 ppm menghasilkan akar baru didasar setek selain
akar dari buku.
Pengaruh campuran NAA dan IBA terhadap
panjang akar primer setek lada 2 bulan setelah
penyetekan dapat dilihat pada Tabel 3.  Hasil pengamatan
panjang akar primer menunjukkan perlakuan campuran
NAA dan IBA berpengaruh nyata terhadap rata-rata
panjang akar primer.  Pada perlakuan tanpa campuran
NAA dan IBA menghasilkan akar primer paling pendek
yaitu 5 cm.  Pemberian campuran NAA dan IBA mulai
dari 500 ppm hingga 8000 ppm secara signifikan
meningkatkan panjang akar primer dengan akar primer
terpanjang terdapat pada perlakuan 6000 ppm.
Pengaruh campuran NAA dan IBA terhadap
bobot basah akar setek lada 2 bulan setelah penyetekan
dapat dilihat pada Tabel 3.  Hasil pengamatan bobot
segar akar menunjukkan bahwa perlakuan campuran
NAA dan IBA berpengaruh nyata terhadap bobot segar
akar primer.  Setek lada tanpa perlakuan campuran NAA
dan IBA atau kontrol dan perlakuan 500 ppm merupakan
setek dengan bobot segar akar primer paling rendah yaitu
20 mg dan 130 mg.  Peningkatan campuran NAA dan
IBA dari 4000 ppm menjadi 6000 ppm secara
Gambar 2.  Hubungan berbagai konsentrasi campuran auksin NAA dan IBA dengan (a) persentase setek berakar
yang terbentuk dari buku dan dari dasar setek, (b) persentase setek bertunas pada lada 2 bulan setelah
penyetekan.
                                                     (a)                                                                                                              (b)
Tabel 2. Pengaruh campuran NAA dan IBA terhadap jumlah akar setek lada 2 bulan setelah penyetekan.
Perlakuan campu ran NAA 
dan IBA(p pm)
Jumlah akar  pr imer   
( helai)
Keterangan
Kontrol 5,0 d Akar berasal dari buku
500 1 1,7 ab Sebagian besar berasal dari buku .
1000 1 2,7 a Sebagian besar berasal dari buku.
2000 8,7 b c Sebagian berasal dari buku dan sebagian 
berasal dari dasar setek
4000 8,3 c Sebagian berasal dari buku dan sebagian 
berasal dari dasar setek
6000 8,3 c Sebagian berasal dari buku dan sebagian 
berasal dari dasar setek
8000 8,3 c Sebagian berasal dari buku dan sebagian besar 
berasal dari dasar setek
BNT 0,05 3,03
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT pada taraf 5%.
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Tabel 3. Pengaruh campuran NAA dan IBA terhadap panjang akar primer setek lada 2 bulan setelah penyetekan.
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT pada taraf 5%.
Perlakuan campuran NAA dan 
IBA (ppm )
Panjan g akar pr im er (cm) Bob ot s egar akar  (mg)
Kontrol 0,6 3 c 20  d
50 0 3,0 7 b 130  d
10 00 3,6 3 b 350  bcd
20 00 3,1 8 b 250  cd
40 00 4,2 6 b 870  ab
60 00 6,0 a 1360  a
80 00 3,2 9 b 750  bc
BNT  0 ,0 5 1 ,7 0 590
meningkatkan bobot akar  dari 870 mg menjadi 1360
mg.
Hasil persentase setek bertunas menunjukkan
bahwa setek tanpa perlakuan campuran NAA dan IBA
atau kontrol memiliki peresentase jumlah tunas tertinggi
yaitu 20% sedangkan perlakuan campuran NAA dan
IBA dengan konsentrasi tinggi yaitu 6000 ppm
menunjukkan setek belum bertunas (Gambar 2b).
Menurut Stern et al. (2006) sulit untuk memprediksi
respon sel terhadap auksin karena respon auksin
berbeda-beda berdasarkan konsentrasi, lokasi dan lain-
lain.  Apabila auksin dengan konsentrasi tertentu dapat
merangsang tunas maka pada kondisi yang sama akan
menghambat pengakaran.  Jika auksin dengan
konsentrasi tertentu dapat merangsang pengakaran,
maka pada kondisi yang sama dapat menghambat
perangsangan tunas.  Hal ini sejalan dengan Sun dan
Bassuk (1993) yaitu setek batang mawar dengan aplikasi
IBA yang diberikan pada konsentrasi mulai 6000 ppm
dapat menghambat pertumbuhan tunas.
Berdasarkan pengamatan visual yang dilakukan,
setek lada dengan perlakuan 6000 ppm memiliki
morfologi akar yang lebih baik bila dibandingkan dengan
perlakuan lain.  Perlakuan campuran NAA dan IBA
6000 ppm memiliki akar terpanjang dan nilai bobot basah
akar terberat.  Hal ini dapat dilihat dari Gambar 3 yang
menunjukkan akar lada yang panjang dengan diameter
akar lebih besar bila dibandingkan dengan perlakuan lain.
Pemberian campuran auksin NAA dan IBA dapat
meningkatkan pembentukan akar pada dasar setek.
Akar pada dasar setek memiliki rambut akar lebih
banyak bila dibandingkan dengan akar pada buku.
Rambut akar berfungsi untuk menyerap air dan mineral
dari dalam tanah, sehingga dengan pemberian campuran
auksin NAA dan IBA dapat meningkatkan jumlah air,
mineral dan unsur  hara yang masuk ke dalam tanaman.
Dengan demikian pemberian campuran auksin NAA dan
IBA pada setek lada satu ruas akan menghasilkan bahan
tanaman dengan kualitas yang baik dalam jumlah yang
banyak.
KESIMPULAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian
campuran NAA dan IBA  mulai 500 ppm hingga 8000
ppm secara signifikan  meningkatkan jumlah akar,,
dengan jumlah akar terbanyak terdapat pada perlakuan
1000 ppm. Pemberian campuran NAA dan IBA  mulai
dari 500 ppm hingga 8000 ppm secara signifikan
meningkatkan panjang akar primer dan bobot segar akar
dengan akar terpanjang dan bobot akar tertinggi terdapat
pada perlakuan 6000 ppm. Berdasarkan morfologi akar,
panjang akar, dan bobot akar, pemberian campuran NAA
dan IBA 6000 ppm merupakan perlakuan terbaik untuk
merangsang pembentukan akar pada setek lada varietas
Natar 1. Tanpa auksin setek lada tidak dapat membentuk
Gambar 3. Perakaran setek lada setelah 2 bulan dengan
perlakuan konsentrasi campuran NAA dan
IBA (a) 0 ppm dan (b) 6000 ppm.
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akar di dasar setek. Aplikasi campuran auksin NAA
dan IBA mulai dari 500 ppm  hingga 8000 ppm
merangsang pembentukan akar pada dasar setek
dengan persentase tertinggi didapat pada perlakuan
campuran NAA dan IBA 8000 ppm.
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